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ABSTRAK

Endi Zulkaidah. 2021, Tradisi Korongtigi Dalam Adat Pernikahan
Masyarakat Parasangang Beru Kabupaten Jeneponto. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Jumiati Nur
dan Pembimbing 11 Samsuriadi.

Penelitian i bertujuan untuk mengetahui eksistensi dan dalam tradisi
korongtigi dalam Adat pernikahan di Desa Parasangang Beru Kabupaten Jeneponto,
Pengumpuian data dilakukan melaluidgknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan tekmik anilisis damn : akan teknik deskriptif kualitatif’ dengan
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ABSTRACT

Endi Zulkaidah. 2021, Korongtigi Tradition in the Marriage Tradition
of the Parasangang Beru Community, Jeneponto Regency. Essay. Department of
Pancasila and Citizenship Education, Faculty of Teacher Training and
Education, University of Muhammadiyah Makassar. Advisor | Jumiati Nur and
Advisor Il Samsuriadi.

This study aims to determine the existence of the korongtigi tradition in
marriage customs in Parasangang Beru Village, Jeneponto Regency. Data collection
was carried out through observati iews and documentation techniques. While
the data analysis technique tative descriptive technique using a

stol ical approach.
angtigi tradition in the marriage
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal denga agaman budayanya dan kava akan nilai

tradisi lokal sehingga be iti baik lokal, nasional maupun

\“ iy
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Soppeng,Sidenreng-Rappang, Polewali-Mamasa, Luwu, Pare-Pare, Barru, Pangkajene
dan Maros, Sedangkan suku Makassar yaitu, Kabupeten Gowa, Makassar, Takalar,

Jeneponto, Bantaeng, Selayar, Maros, dan Pangkep Dan kebudayaan yang berbeda-
beda antara daerah yang satu dan lainnya. khususnya pada suku Bugis Makassar
terdapat daerah yang masih mempertahankan salah satu adat dan tradisinya yaitu pada
adat korongtigr vang hingga kini masih dipegang-teguh dan dilestarikan oleh
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masyarakat suku Makassar, tepatnya di Desa Parasangan Beru Kecamatan Turatea
Kabupaten Jeneponto.

Adat korongiigi merupakan salah satu rangkaian acara vang sakral dari proses
pernikahan masyarakat suku Makassar, vang dihadiri oleh seluruh sanak keluarga dan

tamu undangan. kerongfigi memiliki hikmah yang mendalam, mempunyai nilai dan

arti kesucian lahir dan bathm de 1 agar calon mempelal senantiasa bersih

dan suci dalam
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tradisi korongtigi sebagai rangkaian acara pelengkap dalam melangsungkan proses
pernikahan baik untuk pengantin laki-laki maupun pengantin perempuan, jika tanpa
dilaksanakannya korongtigi maka masyarakat di Desa Parasangan Beru menganggap
bahwa pelaksanaan pernikahan tersebut sudah meninggalkan nilai-nilai lelubur vang
telah diwanskan dari nenek moyangnya. Hal inilah vang membuat peneliti berinisiatif
melakukan studi mendalam terkait dengan korongtigi.
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Dalam penelitian ini, bentuk studi mendalam yvang akan dilakukan adalah
dengan melakukan wawancara dan dokumentasi terhadap tokoh-tokoh Masyarakat
di Desa Parasangan Beru terkait dengan korongrigi yang dilakoni masyarakat Bugis
Makassar (Jeneponto), sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
“Eksistensi Tradisi korongrigi Dalam Adat Pernikahan Masyarakat Desa

B. Rumusan
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Parasangan Beru Kabupaten Jeneponto,

2. Untuk mengetahui Eksistensi tradisi korongtigi dalam acara pernikahan

masyarakat di Desa Parasangang Beru Kabupaten Jeneponto.




D. Manfaat Penelitian
Penelitian imi diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapar menambah wawasan teoritik mengenai




BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Eksistensi

benda satu dengan benda vang lainnya meskipun mereka saling berdampingan,

2. Pengertian Tradisi
Tradisi atau biasa pula diterjemahkan sebagai warisan atau adat istiadat
norma-norma yang merupakan bagian dari kebudayaan tradisi tersebut biasanya

diartikan sebagai cara mewariskan pemikiran, kebiasaan adat istiadat kesenian
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dari generasi ke generasi secara turun temurun. Dalam kamus besar bahasa
Indonesia “/radisi” yang berasal dari kata “tracitm " (bahasa latin) diartikan
sebagai segala sesuatu seperti adat kepercayaan, kebiasaan-kebiasaan, ajaran-

ajaran yang diwariskan secara turun temurun dari nenek moyang. (KBBI
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fitas atau kepribadian

suatu bangsa. Tradisi itu ndak statis, tetapi ia berkembang dan berubah sesuai
dengan perkembangan zaman, Taradisi akan diteruskan selama para
pendukungnya  masih  merasakan  manfaat  dan  menvukainyva dalam

kehidupan Tradisi hendaknya kita lihat sebagai proses pertumbuhan yang tidak




&
untuk dirusak, tetapi untuk diolah dan mengembangkannva serta memahami
semangat dan nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya,

Di dalam pewarisan semacam ini, sipewaris lebih aktif dan sipenerima

(pewaris) mewadahi secara lebih pasif. Dalam hal ini, juga tidak lazim terjadi

bentuk kebudayaan yang mengandung nilai-nilai luhur, bermutu tinggi, terikat,
bersifat simbolis, religius berkembang dari masa kemasa, serta mengandung nilai-

nilai filosofis yang dalam.




3. Perkawinan Adat
Menurut Salim Munir (2018:65) Adat adalah gagasan kebudayaan yang terdiri
dari nilai-nilai budaya, norma, kebiasaan, kelembagaan, dan hukum adat yang

lazim dilakukan di suatu kelompok. Apabila adat ini tidak dilakukan akan terjadi

b
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agama, kerabat, dan masyarakat. Agad mikah dalm islam berlangsung sanpat
sederhana, terdiri dari dua kalimat “ijab dan qabul”. Tapi dengan dua kalimat ini
telah dapat menatkkann hubungan dua makhluk Allah dari bumi vang rendah ke
langit yang tunggi, Dengan dua kalimat ini berubahlah kekotoran memadi

kesucian, maksiat menjai ibadah, maupun dosa menjadi amal sholeh. Aqad nikah
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bukan hanya perjanjian antara dua insan. Agad nikah juga bukan hanya perjanjian
antara dua insan. Agad nikah juga merupakan perjanjian antara makhluk Allah
Swt dengan Al-Khalig.

1) Anmyuran untuk menikah

i perkawinan yang sah berdasarkan Al-

AV
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memelthara yang separulmya lagi. thadist Riwavat Thabranidan
Hakim).
2) Asas dan Tujuan pernikahan dalam islam
a.  Asas pemnikahan dalam islam

Adapun asas-asas pernikahan dalam islam yaitu sebagai berikut
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I. Harus ada persetujuan secara sukarela dari pihak pihak vang

mengadakan pernikahan. Caranya ialah diadakan peminangan terlebih

dahulu untuk mengetahui apakah kedua belah pihak setwju untuk

dimana tanggung jawab pimpinan keluarga ada pada suami
b. Tujuan pemikahan dalam islam
Tujuan pemikahan dalam islam adalah membangun keluarga sakinah,

mawaddah, warahma. Hal ini tertuang dalam Quran surah Ar-Rum avat 21
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Artinva :
“Dan diantara tanda-tanda kekuasaannya ialah dia mencipiakan

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
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di Tadang dosa bagi mereka
yang menjalaninya karena dapat memmbulkan nafsu antara satu dengan
lainnya.

Rasulullah SAW bersabda : “Wahai para pemuda, barang siapa dan
kamu telah mampu memikul tanggungjawab keluarga, hendaknva segera

menikah karena dengan pemikahan engkau lebih mampu untuk
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menundukkan pandangan dan menjaga kemaluanmu, Dan barang siapa
yang belum mampu, maka hendaknya ia berpuasa, karena puasa itu dapat
mengendalikan dorongan seksualnya ™ (Hadits riwayat Imam Muslim)

2. Mengamalkan ajaran Rasulullah SAW

//t’/' AT Bare
([
AR

Dalam islam, menikah merupakan salah satu  cara  uniuk
menyempurnakan agama, dengan menikah separuh agama telah

terpenuhi. Jadi salah satu tujuan pernikahan ialah menyempumakan
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agama yang belum terpenuhi agar seorang muskim semakin kuat dalam
beribadah.

Rasulullah SAW bersabda: “Apabila seorang hamba menikah maka

telah sempurna separuh agamanya, maka takutlah kepada Allah SWT

an  bakarmva adalah

manusia dan batu, penjaganva malaikat-malaikat yang kasar
yang keras, vang tidak mendurhakai Allah rerhadap apa yang
diperimtahkannya kepada mereka dan selalumengerjakan apa

vang di perintahkan. " KQ.S At Tahrim avat 6)




4. Korongtigi
Secara kodrati manusia sebagai ciptaan Tuhan dan merupakan makhluk vang
paling mulia yang terdiri dari dua jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan.

Sebagai makhluk yang berlainan jenis. secara biologis saling tertarik untuk
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dengan pembacaan doa-doa dan mantra-mantra untuk mengusir roh-roh dan mahluk
jahat. Pakaian yang dipakai mandi diserahkan pada vang memimpin upacara
tersebut. Dengan diserahkannya pakaian tersebut berarti lenyap pula semua mahluk

dan roh jahat yang akan merusak kehidupan dalam rumah tangganya kelak.
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Pada malam harinya menjelang hari persandingan, seluruh keluarga tertentu
mempersilahkan secara berturut-turut untuk meletakkan daun pacci diatas telapak

tangan calon pengantin. Upacara inilah yang disebut koronghigi. Daun  pacci

disosialisasikan dengan kata paceing yang artinya bersih. Maksudnya adalah bahwa

lagi dan wakil imam meneruskan bacaannya sampai selesai. Setelah itu dilakukan
pengukuran emas oleh seorang laki-laki anggota keluarga kepada calon mempelai.
Alat ukurnya adalah emas berbentuk kalung vang disambung-sambung sepanjang
orang yang akan diukur. Emas direntang mulai ubun-ubun terus kebawah sampai

ketelapak kaki. Makna dari pengukuran ini adalah sebagai doa agar calon mempelai
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b |
vang diukur menjadi orang yang berharga dan disenangi seperti emas. Dulu setelah

upacara pengukuran, emas dipotong-potong kecil dan dibagikan kepada para
undangan, namun sekarang hal itu tidak dilakukan lagi. Malah sekarang biasanva

‘emasnya dipinjam dari para tetangga atau kerabat keluarga.
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Akkorongtigi lebih dikenal oleh masyarakat sebagai salah satu syarat vang wajib
dilakukan oleh mempelai sehan sebelum pesta pernikahan Acara korongngs
dihadiri oleh segenap keluarga untuk meramaikan prosesi vang membudaya secara

furun temrn,
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Kebersthan, kesucian, dan keindahan merupakan sesuatu yang di sukai Allah
swi. Jika kita melakukan sesuatu vang disukai Allah swi tentu mendapatkan nilai
dihadapannya, yakni berpahala. Untuk mewujudkan kebersihan dan keindahan dapat

dimulai pada diri sendiri seperti halnya dengan kata koromeniei  adalah simbol

ZA\

ca Alluh et .
g ) o 4
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)

enjlasian

prosesi koromgtigi, terlebih dahulu pihak keluarga melengkapi segala peralatan
yang harus dipenubi, seperti bantal, daun pisang, daun paccing, lilin, beras,
sarung sutera, daun nangka, benno, dan lain-lain. Tujuan dari kerongrigi adalah
untuk membersihkan jiwa dan raga calon mempelai sebelum mengarungi bahtera

rumah tangga.



1. Korongtigi Dalam Pandangan Masyarakat Sosial

Upacara korongtigi merupakan bagian integral dari kebudayaan masyarakat
pendukungnya Maka pelaksanaanya. sangat penting artinya bagi pembinaan sosial

budaya masyarakat yang bersangkutan. Hal ini disebabkan salah satu fungsi dari

N .~
\

.......

dukungan dan kerabat dan tetangga terdekat sehingga di dalam pelaksanaanya
berjalan dengan lancar. Mulai dari tahap persiapan sampai rangkaian terakhir,
kerabat maupun tetangga terut membantu Sebab banvak vang harus

dipersiapkan sampai selesainya upacara tersebut. Tolong menolong merupakan

budaya yang dilakukan oleh masyarakat dari dulu sampai sekarang.
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c. Nilai Keindahan Hiasan renda pada baju serta manik-manik berwarna perak dan
kuning emas. Sarungnya berupa tenunan benang, pengantin wanita baju dan

sarung yang dibentuk semacam rok panjang, diberi omament atau hiasan yang

melekat pada sekeliling kerah, wjung lengang bagian bawah baju dan sarung

2\
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A

pendidikan non formal dikalangan mereka. pentransferan nilai-nilai untuk
mendidik seperti mengajarkan kesopanan, tata krama, pergaulan yang baik, dan
lain-lain.

¢. Nilai dakwah Dakwah adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara

berksinambungan dalam rangka menyampaikan pesan-pesan agama [slam yang
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terkandung dalam upacara Koronghigi serta menjalanka nilai baik dalam
kehidupan individual maupun bermasyarakat.untuk mencapai kesejahteraan dan

kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat dengan menggunakan media

dakwah.

A,

, sosial sangat penting dikalangan

ngan emosional antara pihak

f Nilai Sosial Dalam

b
\\\\

nir

3
|

Kami pun tidak bermaksud mengganggu adat.cuma sedikit mengingatkan agar

berhati-hati terhadap adat ini karena di dalamnya terkadung akidah dan syariat.
a. Dari segi akidah

Sebagian masyarakat melakukannva dengan keyakinan bahwa "Korongtigi"

dapat menolak atau membuang sial.atau mengundang berkah bagi calon
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penganting. Keyakinan seperti ini perlu ditinjau ulang, karena menyelisihi ajaran
Istam. Allah telah mengajarkan kepada kita bahwa nasib kita berupa keberkahan
dan kesialan datangnya dari Allah namun Allah merahasiakannya sebagai ujian

bagi kita semua, Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan

dari Allah, akan tetapi A idak mengetahui. (QS. Al-A'raf: 131),

yang melakukannya atau dari popularitas orang vang mengatakan atau
memimpinya. Padahal kebenaran itu datang dari Allah, bukan datang dari manusia.
Oleh karena itu, kebenaran it hendaknya dipandang dari sept walyu (Al Quran

dan sunnah Rasul)kalau suatu amalan sesuai dengan wahyu berarti amalan itu

benar,dan bila benentangan dengan wahyu berarti amalan itu salah sekalipun
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dilakukan oleh kebanyakan umat manusia Dalam Al Quran, Allah rtelah
memberikan permngatan kepada kita agar berhati-hati mengikuti amalan sesama
manusia, sebagaimana Firman-Nya;

be el V1 g Lol (g e S hia im 1l ST ctialal bl - g gl a4l

kesetinan pada nenek moyang yang diwujudkan dengan melesetarikan
tradisinya.tanpa mereka melihat kebenaran tradisi tersebut Padahal Allah telah
menyeru kepada kita umat Muhammad agar memmggalkan tradisi nenek moyang

dan kembali kepada Al Quran dan sunnah Rasul. Mereka sama saja denpan orang-

orang sesat pada zaman Rasulullah yang bila diberi peringatan,mereka hanva
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menjawab akan tetap setia pada tradisi nenek moyangnva. Hal pit il selah

diberitakan Allah dalam Al Quran:

A s sana s e i1 5 gah Baladly 030 81 g 0 s 3 3 el Y gl U 61
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mudahan kita tidak termasuk orang-orang vang dimaksud Rasulullah SAW
tersebut.
Berdasarkan ayat-ayal di atas maka jelaslah bahwa tidak ada manfaatnya

melestarikan  tradisi nenek moyang yang  bertentangan  dengan  ajaran
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Islam.melainkan kemudharatan yang kita peroleh,yaitu kesesatan dan akan menjadi

penghuni neraka,

d.- Berhias untuk orang banyak

Allah Maha Mengetahut apa vang mereka perbuar"(OS. An

Nuur:30).

Dalam ayat tersebut mengandung beberapa syanat vang dilanggar oleh

orang-orang yang setia pada tradisi nenek moyangnya,antara lain:
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I. Hendaklah menahan pandangan.yang artinya kita dilarang memandang lawan

Jems yang bukan mukhrim. Orang yang menyampaikan korongtigi itu pasti
memandang orang yang akan dikorongtigi karena tidak mungkin akan menutup

matanya atau membelakangi orang yang dikorongtigi. Kalau vang dikorongtigi

masih kanak-kanak mungkindfidakwenjadi masalah tetapi menjadi masalah bila

asa.Memandang dan yang
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bukan hanya nampak dihadapan mukhrimnya.tetapi juga dihadapan orang vang
bukan mukhrimnya dan membiarkan kulitmya disentuh oleh orang yang bukan

mukhrimnya.

3. Bag perempuan hendaklah menutupkan kain kudung kedadanya (memakai

lilbab).Perintah memakai jilbab bila nampak dihadapan orang vang bukan
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mukhrim banyak dilanggar oleh perempuan vang mengaku beragama lslam
ketika dikorongtigi Tidak ada perempuan yang dikorongtigi yang memakai
jilbab.Ini berarti mereka telah menentang perintah Allah hanya untuk

melaksanakan tradisi nenek moyang. Menentang perintah  Allah  berarti

r.W-\S«
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Abu Dawud dan Almad), Jadi bila Kita menru-niru kaum/umat Hindu maka kelak

kita dibangkitkan bersama dengan umat Hindu.
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4. Penclitian yang Relevan
Agar landasan dalam penelitian lebih jelas dan kuat, penulis melakukan
penelusuran terhadap penelitian yang terdahulu yang terkait dengan objek vang

menjadi kajian dalam penelitian yang relevan, yaitu:

Q
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“

dapat disimpulkan bahwa prosesi dalam upacara mappacci merupakan bentuk
harapan dan doa. bagi kesejahteraan dan kebahagiaan calon mempelai
Pelaksanaan upacara mappacci mengandung makna simbolis  kebersthan atau
kesucian bertyjuan untuk membersihkan jiwa dan raga calon pengantin

sebelum mengerai bahtera rumah tangga, Adapun keunikan dari tradisi inmi
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vaitu: dilihat dari statifikasi sosial dalam prosesi mappacei vaitu penyediaan
sarung sutera dimana kalangan masyarakat vang bukan keturunan bangsawan
menyediakan tujuh lembar sarung sutera sedangkan yang berketurunan

bangsawang menyediakan sembilang sarung sutera.

1
L
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mappacci yaitu penyediaan sarung sutera dimana kalangan masyarakat yang
bukan keturunan bangsawan menyediakan tujuh lembar sarung sutera
sedangkan yang berketurunan bangsawang menyediakan sembilang sarung

sutera.




B. Kerangka Pikir
Kerangka Pikir merupakan sebuah model atau juga gambaran yang berupa
konsep yang didalamnya menjelaskan mengenai suatu hubungan antara variabel yang

satu dengan variabel yang lainnya, adapun pendapat dari Endraswara S (2006)

mguasai teori-teort ilmiah vakni
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Parasangan Beru Kabupaten Jeneponto serta unsur-unsur pendukung lainnya yang

tertuang dalam prosesi tradisi Korongtigi secara keseluruhan.

Adapun kerangka pikir dalam penelitian im yaitu sebagai berikut:
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SKEMA KERANGKA PIKIR

Eksistensi Tradisi Korongtigl dalam Adat Pernikahan di J




BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian
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kasus pula”. penelitian ini memilih pendekatan kualitatif karena sesuai dengan
masalah yang di lihat, dan peneliti akan mendeskripsikan Prosesi dan Eksistensi
tradisi budava Makassar korongtigi pada masavarakat di Desa Parasangan Beru

Kabupaten Jeneponto.
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Parasangan Beru, Kabupaten Jeneponto,

Provinsi Sulawesi Selatan. Serta Objek penelitian ini yaitu tokoh adat/ tokoh agama

: .
% S
£y '¢' W~
,’I \‘\
/ \/ -

l:‘jp’ ' iE oy | ; ll[ﬂll yang

by 7N
‘ii:u,-‘ r{i o AYann
-\ ¥

sehingga diharapkan dalam tradisi atau budaya Korongtigi (mappaccing)

dapatlah dilihat dari sudut pandang manusia sebagai salah satu aset kebudayaan

bangsa vang harus dilestarikan.
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b. Pendekatan sosiologis

Sosiologis merupakan ilmu yang menjadikan manusia sebagai objek utama,

lebih khusus ilmu yang mengkaji interaksi manusia dengan manusia yang lain.

Dengan menggunakan pendekatan sosiologis, maka peneliti akan berupaya untuk

yaitu data yang telah tersedia seperti buku, jurnal, dan lainnya.
1. Sumber Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik

melalui wawancara mendalam dan observasi secara langsung Yang menjadi
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narasumber dalam penelitian ini vaitu masyarakat Parasangan Beru, tokoh
agama, dan tokoh Adat.

2. Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan yang

gejala- gejala yang di teliti. Maksudnya vaitu melakukan pengamatan langsung

tentang gejala-gejala yang diselidiki untuk memperoleh informasi tentang tradisi
korontigi dalam pernikahan di Desa Parasangan Beru dengan mengamati secara
langsung di lokasi pelaksanaan tradisi tersebut dan melakukan pencatatan, Tehnik

observasi yang akan dilakukan adalah observasi langsung dan observasi tidak
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langsung. Maksud observasi langsung ialah pengamatan yang melibatkan peneliti
berada dilapangan yang menjadi sasaran peneliti untuk mengamati objek
penelitian.  Sedangkan observasi tidak langsung ialah pengamatan yang

menggunakan media tanpa harus ada dilapangan.

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur dan ndak terstruktur dan

dapat dilakukan dengan tatap muka, maupun menggunakn telepon’ wawancara,
yaitu percakapan antara periset kepada seseorang yang berharap mendapatkan
informasmya dan informan kepada seseorang vang diasumsikan mempunyai

informasi penting tentang suatu objek”.




3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yvang dibuat oleh subjek

sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. “Metode dokumentasi adalah
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitin ini adalah teknik
deskriptif Kkualitatif. dimana seluruh data yang diperoleh dari observasi,
wawancara, dokumentasi. Selain ketiga metode diatas, menganalisis data dapat

dilakukan dengan tahap yaru:




1.
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Pengumpulan data

| S—

Semua data vang diperoleh tentang bagaimana eksistensi dan prosesi
tradisi korongtigi dalam adat pernikahan di Desa Parasangang Beru Kabupaten
Jeneponto dikumpulkan dan dicatatkan secara objektif kemudian diperiksa,

diatur, kemudian diurutkan$ecara sistematis. Penulis mengumpulkan data baik

v

Juga dapar memudahkan peneliti dalam melakukan kategorisasi data yang telah

ada. Data yang didapatkan oleh peneliti kemudian direduksi, Informasi yang

ada setelah melakukan pengumpulan data kemudian dipilih data mana yang

harus dipertajam.




3. Menyajikan data
Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah
penyajian data, yang dimaknai oleh Miles dan Huberman sebagai “sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan

dan pengambilan tindakan™. Defigan mencermati penyajian data ini, penelit




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Parasangang Beru adalah Desa pacahan dari Desa Kayu Loe Timur.

dengan kondisi luas wi
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d. Sebelah Barat, berbatasan dengan Desa Bontomate'ne.

Secara admnistratif, wilayah Desa Parasangang Beru terdin dari empat dusun,
yaitu Dusun Bontomanai, Dusun Kala'birang, Dusun Kunjungmange, dan Dusun
Borongtala. Secara umum tipologi Desa Parasangan Beru terdiri dari lahan pertanian

seperti kebun, sawah, perumahan/pekarangan dan anak sungai/bendungan. Topografis
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Desa Parasangan Beru secara umum termasuk daerah dataran tinggi dan berdasarkan

ketinggian wilayah Desa Parasangang Beru diklasifikasikan dalam dataran sedang

>100-500 m dpl.

Jumlah penduduk Desa Parasangang Beru berdasarkan profil Desa November

3. Memelihara dan mengembangkan hasil-hasil pembangunan.

4. Menumbul kembangkan dan mendorong peran serta masvarakat dalam

Penyiapan sumber daya manusia dengan pembinaan lembaga kemasyarakatan

adalah sesuatu yang perlu diperhatikan, baik melalui program Pemerintah Desa yang
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bersifat pembinaan ataupun pemberdayaan. maka permasalahan tersebut perlu

mendapat perhatian pada tahun 2018 adalah 1), Pembinaan Karang Taruna, 2).
Pembinaan Sanggar Seni, 3). Peningkatan Sarana dan Prasarana Olahraga, 4). Pelatihan

Masyarakat,

Sesuai dengan usulan danidmasvaiakae Desa Parasangang Beru dan dengan

realisasi pendapatan Desa tabun sebelumnya dengan perkiraan peningkatan berdasarkan
potensi vang menjadi sumber Pendapatan Asli Desa, Bagian Dana Perimbangan,
Bantuan Keuangan dari Pemerintah, Pemerintah provinsi dan Pemerintah Kabupaten,

Hibah, Sumbangan Pihak Ketiga dan Dana Desa yang Bersumber dan APBN.
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Pada tahun 2020 Realisasi Pendapatan Desa Parasangang Beru sebesar Rp.

1.327. 8I5. 115 (satu milyar tiga ratus dua puluh tjub juta delapan ratus lima belas

ribu seratus lima belas rupiah), target pendapatan Desa tahun 2017 Realisasi

pendapatan desa yang melebihi dari target yang ditetapkan dalam RKP Desa Tahun

2020 terdin dari pe.ndapa:m] Desa

APBN (DD) dan .-
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mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi Korongugi di Desa Parasangang
Beru.
Peneliti memilih Kabupaten Jeneponto khususnya di Desa Parasangang Beru di

mana masyarakatnya masih mempertahankan salah satu tradisi yang telah diwariskan
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secara turun-temurun dari nenek moyang di desa tersebut dalam sebuah acara adat
pernikahan berlangsung vaitu masih mempertahankan tradisi Korongtigi.
Berdasarkan dari wawancara dengan Piongjongi mengatakan bahwa,

“Korongtigi adalah adat tradisi yang menjadi simbol harapan, asa (pa'minasa) dapat
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yang dimmta meletakkan daun pacar adalah orang-orang vang punya kedudukan sosial
yang baik serta memiliki rumah tangga yang langgeng dan bahagia. Malam Korongtigi
dilakukan menjelang upacara pemikahan dan diadakan di ramah masing-masing calon

mempelai.
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Dalam prosesi Korongrigi terlebih dahulu pihak keluarga melengkapi segala
peralatan yang harus dipenuhi, seperti bantal, daun pisang, daun paccing, lilin, beras,
sarung sutera, dan lain-lain. Tujuan dari Korongtigi adalah untuk membersihkan jiwa

dan raga calon mempelai sebelum mengarungi bahtera rumah tangga. Tidak diketahui

appatamma (khatam Alquran). Keberadaan appatamma (Khatam Alquran) pada

upacara Korongtigi karena dengan alasan bahwa Kerongiigi adalah salah satu
bagian penting dari pernikahan. Jadi sebelum menikah ada baiknya menamatkan
Alquran terlebih dahulu. Biasanya yvang melakukan upacara i adalah imam Desa

Parasangang Beru dan di hadin oleh keluarga terdekat.




Menurut MY selaku imam Desa Parasangan Beru menjelaskan tentang

appatamma yaitu |

"Appatamma merupakan suatu kegiatan membaca ayat suci Al-quran vang
dilakukan sebelum prosesi Korongtigi yaitu untuk mengetahui apakah calon
pengantin ini dapat membaca Al quran atau tidak. Adapun ayat yvang disuruh baca

: QS Al fatihah, Al baqgarah avat 1-11
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2. Pembacaan Barzanyi
Pada dasarnya proses pelaksanaan barazanji itu dilaksanakan pada malam
hari sebelum tradisi Korongtigi ini digelar. Dalam kamus besar bahasa Indonesia
(KBBI) Barazanyi merupakan suatu doa-doa atau pujia-pujian dan penceritaan

riwayal Nabi Muhammad saw vang dilafalkan dengan suatu irama atau nada biasa
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dilantunkan ketika kelahiran, khitanan, agiqah, masuk rumah, pernikahan,
mempenngati maulid Nabi Muhammad saw dan berbagai macam acara lainnya. Isi
barazanji berisi tentang kehidupan Muhammad, yang disebutkan berturut-turut
vaitu silsilah keturunanya, masa kanak-kanak, masa remaja, pemuda, dewasa

i mengisahkan sifat-sifal mulia

in ibagui peristiwa untuk dijadikan

caan harzanyi ini
tua terdahulu

tdak bisa

salah satu wadah untuk meningkatkan kecintaan kepada Rasulullah saw.

Berdasarkan wawancara dengan MT selaku tokoh agama mengatakan
bahwa:

“Masyarakal percaya bahwasanya pembacaan barazanji sebagai amalan untuk
mendatangkan berkah, mempermudah rezeki dan juga usaha untuk menolak
kesialan/bala. hal ini yang membuat masyarakalt di desa Parasangang Beru,
terutama sebelum acara perkawinan berlangsung agar supava dalam proses
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Korongtigi sampai selesai pesta perkawinan dapat terlaksana dengan lancar tanpa
ada hambatan ™

Dalam kegiatan barazanji ini dihadiri oleh sanak keluarga atau orang-orang

yang hafal/pintar membaca barazanji.  Keberadaan tradisi barazanji ini menjadi

'U \'f X% wa
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sebab dalam kegiatan Korongtigi menurutnya adalah semua orang vang
melakukan paccing (arrirtili) memberikan doa dan harapan yang terbaik untuk
masa depan calon pengantin dalam mengarungi kehidupan bahtera rumah

tangganya.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan MK Tokoh Masyarakal mengatakan

bahwa :

“prosesi Korongtigi ada beberapa alat serta perlengkapan yang harus disediakan
sebelum  proses Korongrigi di gelar yang masing-masing memiliki makna dan arti
tersendini yang menjadi harapan ,yang baik untuk calon pengantin dalam

itu, sarung, bantal. daun pucuk pisang,

3. Bombong unti (Daun pucuk pisang), maksud dari digunakannya dawn pisang,
adalah sebagai tanda simbolik, karena pisang semuanya bermanfaat dan memiliki
makna yang sangat mendalam di mana seperti kita ketahui bahwasanya pisang
tidak akan mati tanpa memiiki pengganti/anak pisang begitu harapan bagi calon

pengantin supaya mampu mendapatkan keturunan scbelum ia tua/mati, Islam
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sangat memben tempat kepada manusia yang bermanfaat bagi sesamanya, karena
sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia vang lain.

4. Daun paccing { Daun pacar) daun yang sudah dihaluskan sebagai simbol kesucian

dan kebersihan.

diletakkan/disatukannya daun pacar ini mejamhangkm agar bagaimana kedua
calon pengantin dapat menyatu dalam jalinan cinta kasih sayang dalam menjalin
kehidupan rumah tangganya.

9. Pisang, ada tiga macam pisang yang sering digunakan dalam prosesi akkorongrigi

i vaitu, unti lakbu (pisang panjang), unti fe'ne (pisang raja), wnti manurung
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(pisang kapok). Dani ketiga nama pisang ini berarti ungkapan yang baik sesuai
nama dari pisang tersebut yaitu unti lakbu bermakna panjang dengan maskud agar
calon pengantin ini diberi umur yang panjang dari Allah swt, selanjutnya i te ‘ne

dengan maksud agar hatinya selalu ada kasih sayang dan wnti manmnng( turn)
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saudara dari bapak/ibu dan sampai kepada orang yang terakhir dipanggil Apabila
semua sanak keluarga selesai melakukan paccing/aniili maka berakhirlah semua
prosesi Korongtigi dengan harapan calon pengantin diharapkan setelah prosesi ini dapat
suct lahir dan bathin serta mampu menjadi pasangan yang selalu bersama baik dalam

suka dan duka dalam cinta dan Kasih sayang dan senantiasa dalam lindungan Allah swi
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dan memperoleh kebahagian dumia akhirat. Adapun waktu yang sudah menjadi
kebiasaan masyarakat di Desa Parasangang Beru vaitu ada tiga yaitu, figa malam, dua

malam dan satu malam sebelum acara akad nikah di langsungkan esok hari.

Dari hasil wawancara dengan HB selaku anrong bunning di Desa Parasangang

sejak dahulu hingga sekarang Pade

melakukan proses Korongtig dilakukan tiga malam beruturut-turut akan tetapi vang
sering terlihat sekarang proses pelaksanaan prosesi ini hanya dilakukan semalam saja
selain untuk menghemat belanja dan dan waktu pelaksanaanya juga tidak terlalu lama
dengan harapan kerabat serta sanak keluarga yang memiliki wakfu yang padat dan

kesibukan untuk menyempatkan diri hadir jika harus dilaksanakan selama tiga malam.
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Masyarakat di Desa Parasangang Beru sekarang pada umumnya hanya
melakukan semalam saja dengan maksud dan selain untuk menghemat aggaran belanja

Juga untuk mempersingkat waktu pelaksanaannya dengan tujuan agar sanak keluarga

dapat menyempatkan waktunya hadir dalam prosesi Korongrigi.
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Tradisi Korongtigi di Desa Parasangang Beru Kecamatan Turatea Kabupaten
Jeneponto i masih Eksis dan bertahan saat ini dikarenakan masyarakat Desa
Parasangang Beru Kecematan Turatea Kabupaten Jeneponto menganggap bahwa tradisi

Korongtigi i selain untuk memberikan doa restu kepada mempela akan tetapi juga
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sebagai wadah untuk mempererat kembali hubungan kekeluargaan disamping itu juga
untuk meningkatkan kerja sama. Hal ini diperkuat dari hasil wawancara .

Menurut MT yang mengemukakan pendapat tentang tradisi Korongtigi vaitu:

“Dalam tradisi Korongrogs Terjalin kembali hubungan kekeluargaan dan hubungan
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anya Korongtigi ini

semua akan kembali membaik seperti awalnya.
Pihak keluarga juga sangat menjaga harga dirinya siri " karena jangan sampai
timbul berbagai macam pembicaraan yang tidak sesuai dengan keadaan yang ada
apabila tidak dilaksanakan Korongtigi, seseorang tidak lagi dikorongrigi sesuai adat

istiadat yang ada di Desa Parasangang Beru yaitu masyarakat yang silariang vang
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berarti kawin lari tanpa restu orang tua dari kedua belah pihak vang bersangkutan, serta
perempuan dan laki-laki yang sudah berstatus janda dan duda Hal ini menandakan
kesakralan tradisi krongtigi yang hanya bisa dilakukan sekali seumur hidup dalam

proses perkawinan, maka dari itu masyarakat di Desa Parasangang Beru masih
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Parasangang Beru rela mengorbankan apapun itu agar terlaksana ini acara,

Seperti juga vang dikatakan oleh informan sebelumnya bahwasanya ketika tidak
dilaksanakan tradisi Korongtigi maka mereka menganggap dirinya rendah/tuna ketika
tidak melaksanakan, olehnyva itu mereka rela mengelurkan biava vang tidak sedikit,

Terlepas dari persoalan biaya masyakat setempat juga melaksanakan tradisi Korongtigi
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dengan begitu meriah vaitu guna meningkatkan status sosial di masyarakat Seperti
yang dikemukakan oleh MK iya mengatakan bahwa:

“Semakin meriah suatu pesta pernikahan maka semakin tinggi status sosial seseorang

di masyarakat. Oleh karena itu, tidak jarang sebuah keluarga menjadikan pesta
]:Hrkﬂwmn Rbﬂgﬂl ﬂ]-a.]‘lg untuk ;i catkan
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dtau pa'minasa yang
dikatakan sebagai doa yang disimbolkan sebagai sikap atau proses yang dilakukan
secara turun temurun hal ini selaras dengan penelitian vang dilakukan oleh Nurul
Fitrah Sarbini vang mengatakan bahwa bahwa tradisi korongtigi di Desa Bangkala
Loe Kabupaten Jeneponto merupakan salah satu ritual dalam prosesi pernikahan

dengan mengpunakan daun pacar yang melambangkan kesucian. Melaksanakan
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upacara koronghigi ini berarti calon mempelai telah siap dengan hati yang suci dan

ikhlas untuk memasuki bahtera rumah tangga, dengan membersihkan segalanya

termasuk membersihkan hati, membersihkan pikiran, dan membersihkan tingkah

oleh imam desa yang pertama adalah QS Al fatihah, Al bagarah ayat 1-11
kemudian dilanjutkan dengan QS Ad-dhuha sampai dengan QS An-Nasdan
terakhir doa khatam Al quran.”

Pada proses appatamma ini calon pengantin berhadapan dengan Imam

Desa di mana Alquran diletakkan diatas bantal yang menjadi pembatas antara
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imam desa dan calon pengantin. Jadi kegiatan appatamma ini bukan semata-mata
menjadi tolak ukur kepada calon pengantin akan tetapi sesungguhnya appatamma

ini agar bagaimana kedepannya calon pengantin mampu membina kehidupan

rumah tangganya dengan baik terutama untuk calon pengantin laki-laki supaya

mengisahkan sifat-sifat mulia yang dimiliki Nabi Muhammad saw, serta berbagai
-peristiwa untuk dijadikan teladan umat manusia..

Masyarakat di Desa Parasangang Beru menganggap pembacaan harzanji ini
sudah menjadi kebiasan atau tradisi yang sudah dilakukan oleh orang tua terdahulu

oleh sebab itu pembacaan barazanji di Desa Parasangang Beru tidak bisa
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dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat karena menganggap sebagai

salah satu wadah untuk meningkatkan kecintaan kepada Rasulullah saw.
Masyarakat percaya bahwasanya pembacaan barazanji sebagai amalan

untuk mendatangkan berkah, mempermudah rezeki dan juga usaha untuk menolak

"
o

AL 1 diliadin ) s FAL i [
NS i

li Desq anoang” 3
WG \

&

\/'ll . -\
/REN \
Yo i

Ay’F-

A%

mengadakan pesta perkawinan maka mereka mengadakan Korongrigi dengan
harapan kelak dapat memperoleh keturunan yang baik dan menjadi orang vang
berguna kepada masyarakat bangsa dan Negara.”

sebab dalam kegiatan Koronghigi menurumya adalah semua orang yang

melakukan paccing (artili) memberikan doa dan harapan yang terbaik untuk
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masa depan calon pengantin dalam mengarungi kehidupan bahtera rumah
tangganya.

Dalam prosesi Korongiigr ada beberapa alat serta perlengkapan vang harus

disediakan sebelum proses Koromgtigi di gelar vang masing-masing memiliki

makna dan arti tersendin yangimenjadi hatapan yang baik untuk calon pengantin
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2, iy b 91 crupakan simbol

bagian vang mulia dari manusia. jadi harapan agar calon pengantin senantiasa
menjaga kehormatan, harkat dan martabat dalam keluarganya.
3. Bombong unti (Daun pucuk pisang), maksud dani digunakannya daun pisang.

adalah sebagai tanda simbolik, karena pisang semuanya bermanfaat dan

memiliki makna vang sangal mendalam di mana seperti kita ketahw
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bahwasanya pisang tidak akan mati tanpa memiiki pengganti/anak pisang
begitu harapan bagi calon pengantin supaya mampu mendapatkan keturunan
sebelum ia tua/mati. Islam sangat memberi tempat kepada manusia yang

bermanfaat bagi sesamanya, karena sebaik-baik manusia adalah vang
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dijalaninya itu tetap tumbuh keatas sama halnya dengan feko ' vang tumbuhnya
selalu keatas dan meskipun menumpang hidup pada tumbuhan lain namun
tidak membuat tumbuhan lain itu mati.

8 Wadah paccing atau wadah vang terbuat dari logam. Merupakan tempat

diletakkan/disatukannya daun pacar mi melambangkan agar bagaimana kedua
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calon pengantin dapat menyatu dalam jalinan cinta kasih sayang dalam
menjalin kehidupan rumah tangganya.

. Pisang, ada tiga macam pisang yang sering digunakan dalam prosesi
akkorongtigi ini yaitu, unti lakbu (pisang panjang), wnti te ne (pisang raja), unfi
manurung (pisang kapok ). idkohign o pisang ini berarti ungkapan yang

W gnfi fakby bermakna panjang

L

s Korogs
A

Apabila semua sanak keluarga selesai melakukan paccing/arittili. maka
berakhirlah semua prosesi Korongtigi dengan harapan calon pengantin
diharapkan setelah prosesi ini dapat suci lahir dan bathin serta mampu menjad

pasangan yang selalu bersama baik dalam suka dan duka dalam cinta dan kasih

sayang dan senantiasa dalam lindungan Allah swt dan memperoleh kebahagian
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dunia akhirat, Adapun waktu yang sudah menjadi kebiasaan masyarakat di Desa
Parasangang Beru yaitu ada tiga yaitu, tiga malam, dua malam dan satu malam
sebelum acara akad nikah di langsungkan esok hari.

Adapun Langkah-langkah dalam prosesi el yaitu  pertama
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Parasangang Beru melakukan proses Koromgrig: dilakukan tiga malam
beruturut-turut akan tetapi yang sering terhhat sekarang proses pelaksanaan
prosesi ini hanya dilakukan semalam saja selain untuk menghemat belanja dan

dan waktu pelaksanaanya juga tidak terlalu lama dengan harapan kerabat serta
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sanak keluarga yang memiliki wakt yang padat dan kesibukan untuk
menyempatkan diri hadir jika harus dilaksanakan selama tiga malam,

Masyarakat di Desa Parasangang Beru sekarang pada umumnya hanya

melakukan semalam saja dengan maksud dan selain untuk menghemat aggaran

belanja juga untuk u pelaksanaannya dengan tujuan agar
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Dart hasil penelitian. eksistensi tradisi korongtigi dalam adat pernikahan
masyarakat Parasangang Beru Kecamatan Turatea Kabupaten leneponto sampai
saat ini masih ada dan tetap eksis.

Tradisi Korongugi di Desa Parasangang Beru Kecamatan Turatea Kabupaten

Jeneponto im1 masih cksis dan bertahan saat ini dikarenakan masyarakat Desa




64
Parasangang Beru Kecematan Turatea Kabupaten Jeneponto menganggap bahwa
tradisi Korongtigr ini selain untuk memberikan doa restu kepada mempelai akan
tetapi juga sebagai wadah untuk mempererat kembali hubungan kekeluargaan

disamying it juga untuk meningkatkan kerja sama Masyarakat Desa

A
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mendoakan calon pengantin agar menjadi keluarga yang bahagia Pihak keluarga
Jjuga sangat menjaga harga dirinya s/ ' karena jangan sampai timbul berbagai
macam pembicaraan vang tidak sesuai dengan keadaan yang ada apabila tidak

dilaksanakan Korongtigr. seseorang tidak lagi di korongtigi sesuai adat istiadat

yang ada di Desa Parasangang Beru yaitu masyarakat yang silariang yang berarti
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kawin lani tanpa restu orang tua dan kedua belah pihak vang bersangkutan, serta
perempuan dan laki-laki vang sudah berstatus janda dan duda. Hal ini
menandakan kesakralan tradisi krongtigi yang hanya bisa dilakukan sekali seumur

hidup dalam proses perkawinan, maka dari itu masyarakat di Desa Parasangang
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dilaksanakan sekali seumur hidup maka dan itu masyarakat di Desa Parasangang
Beru rela mengorbankan apapun itu agar terlaksana ini acara.

Masyarakat Desa Parasangang Beru juga beranggapan bahwasanya ketika
tidak dilaksanakan tradisi Korongtigi maka mercka menganggap dirinya

rendah/funa ketika tidak melaksanakan, olehnya itu mereka rela mengelurkan
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biaya yang tidak sedikit. Terlepas dari persoalan biaya masyakat setempat juga
melaksanakan tradisi Korongrigi dengan begitu meriah yaitu guna meningkatkan
status sosial di masyarakat.

Semakin meriah suatu pesta pernikahan maka semakin tinggi status sosial
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Korongtigi ini semua akan kembali membaik seperti awalnya sehinnga hal itulah

vang menjadi alasan masyarakat Desa Parasangang Beru mengapa tradisi

Korongtigi masth bertahan dan tetap eksis sampai saat inj .
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A. Kesimpulan

Dari pembahasan tentang  tradisi koromgrigi di Desa Parasangang Beru

Kecamatan Turatea Kabupaten Jen@po: ng telah divratkan sebelumnya, maka

LT it \‘ i “ ,,
\, \\\\\ 53, o/ /”/

\/ \




B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan peneliti memberikan saran-saran
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1. Hasil Wawancara

Narasumber : Pion Jongi
Usia 78
Jenis Kelamin - Laki-laki
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3. Apakah Tradisi : ai sekarang di deda

Parasangang Beru ?

Jawaban : lya, Tradisi Korongtigi ini masih dilakukan sampai sekarang di Desa
Parasangang Beru Karena masyarakat percaya bahwa tradisi ini dijadikan
suatu wadah atau tempat untuk menjalin atau mempererat tali silaturahmi
baik itu antar keluarga maupun masyarakat lainnya




Narasumber M. Yusuf
Usia 165
Jenis Kelamin - Laki-laki

Alamat : Parasangang Beru

1. Bagaimana pendapat anda tentang trad _
Jawaban : Korongtigi atau mapp kan suatu acara adat vang secara turun
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)embacaan barazan)i sebagai amalan
untuk mendatangkan berkah, mempermudah rezeki dan juga usaha untuk
menolak kesialan'bala, hal i yang membuat masvarakat di desa
Parasangang Beru, terutama sebelum acara perkawinan berlangsung agar

supaya dalam proses Kerongtigi sampai selesal pesta perkawinan dapat

terlaksana dengan lancar tanpa ada hambatan
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